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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data disimpulkan bahwa 

penerapan strategi  permainan bola panas dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV  SDN 014 Desa Terantang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata 

59,28%, dengan secara klasikal 46,42% atau tergolong “kurang”, setelah 

menerapkan strategi permainan bola panas pada siklus I hasil belajar siswa 

meningkat dengan rata - rata 69,64 % dengan ketuntasan klasikal 71,42%, atau 

tergolong “Baik”. Pada siklus II hasil belajar siswa semakin meningkat 

dengan rata-rata  79,28 % dengan ketuntasan klasikal adalah 89,28 % atau 

tergolong “Amat baik”. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dengan penerapan strategi permainan bola panas, maka hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas IV SDN 014 Desa 

Terantang dapat meningkat.  

 

B. Saran 

Melalui tulisan penelitian ini peneliti ingin memberikan beberapa saran 

yang berhubungan dengan penerapan strategi permainan bola panas pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Adapun sarannya yaitu: 

1. Dalam penerapan strategi permainan bola panas guru harus mampu 

mengkondisikan suasana kelas agar kelas dapat terkontrol dengan baik 
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saat berlangsungnya proses pembelajaran dengan memberikan instruksi 

terlebih dahulu kepada peserta didik . 

2. Berhubungan dengan strategi permainan bola panas dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, peneliti ingin menyarankan strategi ini dapat 

digunakan sebagai strategi alternatif pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial bukan hanya untuk kelas IV, kelas V, dan kelas VI.  

3.  Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

menggunakan strategi permainan bola panas demi kesempurnaan 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


